BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, maka
pada bab penutup ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pertimbangan hukum hakim dalam memutuskan perkara Nomor:
169/Pdt.G/2024/PA.Pdg tentang cerai gugat bahwa hakim menjatuhkan putusan
Niet Ontvankelijke Verklaard (NO) seperti yang diatur dalam Surat Edaran
Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2022 dan Surat Edaran Mahkamah Agung
Nomor 3 Tahun 2023 tentang belum berpisah rumah minimal 6 bulan.

2. Implementasi Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 dalam memutuskan
perkara Nomor: 169/Pdt.G/2024/PA.Pdg terlihat bahwa Hakim tidak
menerapkan dan tidak menggunakan Undang-undang tersebut dalam
memutuskan perkara cerai gugat tersebut, Hakim seharusnya juga
mempertimbangkan fakta adanya kekerasan psikis dan penelantaran rumah
tangga yang telah diungkapkan oleh Penggugat. Fakta yang disampaikan
Penggugat ini termasuk dalam kategori kekerasan dalam rumah tangga
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004. Dengan
tidak mempertimbangkan ketentuan tersebut, hak perlindungan hukum bagi
korban, khususnya perempuan, menjadi terabaikan. Oleh karena itu, gugatan
cerai seharusnya tidak langsung di-NO, tetapi masih bisa dilanjutkan proses
pemeriksaannya.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dituangkan
dalam bab IV maka penulis mempunyai saran kepada berbagai pihak
sebagai berikut :

1. Hakim sebaiknya tidak hanya berpedoman pada ketentuan yang ada dalam
SEMA Nomor 1 Tahun 2022 dan SEMA Nomor 3 Tahun 2023 terkait syarat

berpisah rumah selama 6 bulan, tetapi juga mempertimbangkan kondisi dan
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psikologis para pihak, khususnya jika terdapat dugaan kekerasan dalam rumah
tangga yang memengaruhi keharmonisan rumah tangga.

. Hakim perlu mengimplementasikan ketentuan dalam Undang-undang Nomor 23
Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga apabila dalam
perkara terdapat dugaan kekerasan, tidak hanya kekerasan fisik tetapi kekerasan
psikis dan penelantaran rumah tangga juga harus dipertimbangkan. Fakta-fakta
tersebut seharusnya menjadi pertimbangan utama untuk melanjutkan proses
pemeriksaan perkara cerai gugat, untuk menjamin perlindungan hukum terhadap

korban dan mencegah ketidakadilan selama proses peradilan.
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